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This study aims to analyze the role of Islamic Religious Education in 

fostering religious moderation among students in multicultural educational 

environments. Using library research, the study examines Islamic 

teachings on moderation, educational theories, and scholarly works. The 

findings show that Islamic Religious Education promotes tolerance and 

balance. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pendidikan Agama 

Islam dalam membangun moderasi beragama peserta didik di lingkungan 

pendidikan multikultural. Metode penelitian perpustakaan digunakan 

dengan menelaah ajaran Islam tentang moderasi dan literatur pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam mendorong 

sikap toleran dan seimbang 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam membentuk pola pikir, sikap, 

dan perilaku peserta didik agar mampu hidup secara harmonis dalam masyarakat. 

Dalam konteks Indonesia yang memiliki keberagaman agama, suku, budaya, dan 

latar belakang sosial, pendidikan memegang peran penting dalam menjaga 

persatuan. Keberagaman tersebut merupakan kekayaan bangsa, namun juga 

berpotensi menimbulkan konflik apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh karena 

itu, pendidikan dituntut untuk menanamkan nilai-nilai toleransi, saling menghargai, 

dan sikap terbuka. Pendidikan agama menjadi salah satu instrumen utama dalam 

membangun kesadaran tersebut. Hal ini sejalan dengan pandangan Tilaar (2012) 

yang menegaskan bahwa pendidikan harus berperan dalam membangun harmoni 

sosial di tengah masyarakat multikultural. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi strategis dalam sistem 

pendidikan nasional Indonesia. PAI tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman keagamaan peserta didik, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku 

yang mencerminkan ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Dalam lingkungan 

pendidikan multikultural, PAI diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai Islam 

yang toleran dan inklusif. Nilai-nilai tersebut sangat relevan dalam menghadapi 

realitas keberagaman di sekolah. Pendidikan agama yang eksklusif dan dogmatis 

justru berpotensi menimbulkan sikap intoleran. Oleh karena itu, PAI perlu 

diarahkan pada penguatan moderasi beragama (Azra, 2015). 

Moderasi beragama merupakan konsep yang menekankan sikap tengah, 

seimbang, dan adil dalam memahami serta mengamalkan ajaran agama. Moderasi 

beragama tidak berarti mengurangi esensi ajaran agama, tetapi menghindari sikap 

ekstrem dan berlebihan. Dalam konteks pendidikan, moderasi beragama menjadi 
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nilai penting yang harus ditanamkan sejak dini. Peserta didik yang memiliki sikap 

moderat cenderung lebih terbuka terhadap perbedaan. Hal ini sangat dibutuhkan 

dalam lingkungan pendidikan multikultural. Kementerian Agama Republik 

Indonesia menegaskan bahwa moderasi beragama merupakan kunci terciptanya 

kerukunan dan persatuan bangsa (Kemenag RI, 2019). 

Lingkungan pendidikan multikultural ditandai dengan keberagaman latar 

belakang peserta didik. Sekolah menjadi ruang perjumpaan berbagai identitas sosial 

dan keagamaan. Dalam kondisi tersebut, potensi gesekan antarindividu maupun 

antarkelompok sangat mungkin terjadi. Pendidikan agama memiliki tanggung 

jawab besar untuk mengelola perbedaan tersebut secara konstruktif. Pendidikan 

Agama Islam diharapkan mampu menanamkan sikap saling menghormati dan 

menghargai perbedaan keyakinan. Dengan demikian, sekolah dapat menjadi ruang 

aman bagi tumbuhnya sikap toleran dan damai (Banks, 2016). 

Fenomena intoleransi dan radikalisme yang melibatkan generasi muda 

menjadi perhatian serius dunia pendidikan. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kurangnya pemahaman agama yang komprehensif dapat memicu sikap 

ekstrem. Pendidikan agama yang hanya menekankan aspek ritual dan kognitif 

dinilai belum cukup. Diperlukan pendekatan pendidikan agama yang menekankan 

nilai kemanusiaan dan kebersamaan. Pendidikan Agama Islam memiliki potensi 

besar dalam membangun pemahaman agama yang moderat. Oleh karena itu, peran 

PAI dalam membangun moderasi beragama menjadi isu yang sangat relevan untuk 

dikaji (Lickona, 2013). 

Tujuan pendidikan nasional Indonesia menekankan pembentukan manusia 

yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Tujuan ini menunjukkan bahwa 

aspek keagamaan dan moral memiliki posisi sentral dalam pendidikan. Pendidikan 

Agama Islam berkontribusi langsung dalam mewujudkan tujuan tersebut. Namun, 

dalam konteks masyarakat yang majemuk, pendidikan agama harus mampu 

menyesuaikan pendekatannya. Moderasi beragama menjadi jembatan antara 

penguatan iman dan penghormatan terhadap perbedaan. Dengan demikian, PAI 

dapat berfungsi secara optimal dalam sistem pendidikan nasional (Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003). 

Pendidikan multikultural menekankan pentingnya penghargaan terhadap 

keberagaman budaya dan agama. Menurut Banks (2016), pendidikan multikultural 

bertujuan menciptakan kesetaraan dan keadilan dalam pendidikan. Dalam konteks 

ini, pendidikan agama tidak boleh bersifat diskriminatif atau eksklusif. Pendidikan 

Agama Islam perlu menginternalisasikan nilai-nilai toleransi dan dialog 

antaragama. Hal ini penting agar peserta didik mampu hidup berdampingan secara 

damai. Integrasi nilai moderasi beragama dalam PAI menjadi langkah strategis 

dalam pendidikan multikultural. 

Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada moderasi beragama 

menekankan pemahaman kontekstual terhadap ajaran Islam. Peserta didik diajak 

untuk memahami Islam tidak hanya sebagai sistem ibadah, tetapi juga sebagai 

pedoman etika sosial. Nilai-nilai seperti keadilan, kasih sayang, dan perdamaian 

menjadi bagian penting dalam pembelajaran. Pendekatan ini membantu peserta 

didik memahami bahwa perbedaan merupakan sunnatullah. Dengan demikian, 

sikap toleran dapat tumbuh secara alami. Hal ini sejalan dengan konsep Islam 

wasathiyah yang menekankan keseimbangan (Qardhawi, 2017). 
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Peran guru Pendidikan Agama Islam sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran moderasi beragama. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai teladan sikap dan perilaku. Sikap guru yang inklusif dan 

terbuka akan memengaruhi cara pandang peserta didik. Sebaliknya, sikap guru yang 

eksklusif berpotensi menanamkan pemahaman sempit tentang agama. Oleh karena 

itu, kompetensi pedagogik dan kepribadian guru PAI menjadi faktor kunci. Hal ini 

ditegaskan oleh Suyanto dan Jihad (2015) dalam kajiannya tentang profesionalisme 

guru. 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam juga berperan penting dalam 

membangun moderasi beragama. Kurikulum yang dirancang secara inklusif akan 

mendorong peserta didik memahami nilai kebhinekaan. Materi PAI perlu disajikan 

dengan pendekatan dialogis dan reflektif. Hal ini membantu peserta didik 

mengembangkan sikap kritis dan terbuka. Kurikulum yang sensitif terhadap 

konteks multikultural akan memperkuat fungsi pendidikan agama. Dengan 

demikian, PAI dapat menjadi sarana pembentukan karakter moderat (Mulyasa, 

2018). 

Moderasi beragama dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari konteks 

sosial dan budaya masyarakat. Peserta didik membawa nilai dan pengalaman dari 

lingkungan keluarga dan masyarakat ke dalam sekolah. Pendidikan Agama Islam 

perlu menjembatani berbagai latar belakang tersebut. Pembelajaran yang 

kontekstual membantu peserta didik mengaitkan ajaran agama dengan realitas 

sosial. Hal ini membuat nilai moderasi lebih mudah dipahami dan diterapkan. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran kontekstual dalam pendidikan 

(Sanjaya, 2016). 

Kajian tentang peran Pendidikan Agama Islam dalam membangun moderasi 

beragama menjadi semakin penting di era globalisasi. Globalisasi membawa 

berbagai ideologi dan paham keagamaan yang beragam. Peserta didik perlu dibekali 

kemampuan untuk menyikapi perbedaan tersebut secara bijak. Pendidikan Agama 

Islam memiliki tanggung jawab untuk membekali peserta didik dengan pemahaman 

agama yang moderat. Dengan demikian, peserta didik tidak mudah terpengaruh 

oleh paham ekstrem. Hal ini menjadi salah satu tantangan utama pendidikan agama 

saat ini (Azra, 2015). 

Lingkungan pendidikan multikultural juga menuntut adanya dialog 

antaragama yang sehat. Pendidikan Agama Islam dapat berperan sebagai sarana 

pengenalan nilai-nilai universal agama. Nilai-nilai tersebut mencakup perdamaian, 

keadilan, dan kemanusiaan. Dengan pendekatan dialogis, peserta didik belajar 

menghargai perbedaan keyakinan. Hal ini membantu mengurangi prasangka dan 

stereotip negatif. Pendidikan agama yang dialogis menjadi kunci dalam 

membangun moderasi beragama (Hefner, 2011). 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menekankan moderasi 

beragama juga berkontribusi pada pembentukan identitas nasional. Peserta didik 

diajak memahami bahwa keberagaman merupakan bagian dari identitas bangsa 

Indonesia. Sikap moderat membantu peserta didik menyeimbangkan identitas 

keagamaan dan kebangsaan. Hal ini penting untuk menjaga persatuan dan kesatuan 

bangsa. Pendidikan agama yang moderat mendukung nilai-nilai Pancasila. Dengan 

demikian, PAI berkontribusi pada penguatan wawasan kebangsaan (Kaelan, 2013). 
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama yang moderat 

berdampak positif terhadap sikap sosial peserta didik. Peserta didik menjadi lebih 

toleran dan terbuka terhadap perbedaan. Namun, implementasi moderasi beragama 

dalam pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai tantangan. Tantangan 

tersebut meliputi keterbatasan pemahaman guru dan minimnya bahan ajar 

kontekstual. Oleh karena itu, kajian akademik tentang peran PAI dalam 

membangun moderasi beragama menjadi sangat relevan. Kajian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan pendidikan 

agama (Hidayat, 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama 

Islam memiliki peran strategis dalam membangun moderasi beragama peserta didik 

di lingkungan pendidikan multikultural. Peran tersebut mencakup penguatan 

pemahaman agama yang inklusif, penanaman nilai toleransi, dan pembentukan 

sikap sosial yang harmonis. Lingkungan pendidikan multikultural membutuhkan 

pendekatan pendidikan agama yang kontekstual dan dialogis. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk mengkaji secara mendalam peran PAI dalam 

membangun moderasi beragama. Hasil kajian diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi pendidik dan pengambil kebijakan. Dengan demikian, pendidikan agama dapat 

berkontribusi pada terciptanya kehidupan masyarakat yang damai dan harmonis. 

 

Literatur Review 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu instrumen penting 

dalam membentuk karakter dan perilaku peserta didik. Literatur menunjukkan 

bahwa PAI tidak hanya menekankan aspek ritual dan kognitif, tetapi juga nilai 

moral dan sosial. Nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, dan kasih sayang menjadi 

inti pembelajaran yang berorientasi pada moderasi beragama. Moderasi beragama 

dapat dipahami sebagai sikap seimbang dalam memahami dan mengamalkan ajaran 

agama. Konsep ini menjadi sangat relevan di masyarakat multikultural, di mana 

interaksi antaragama dan antarbudaya sering terjadi. Penelitian Azra (2015) 

menunjukkan bahwa pendidikan agama yang moderat dapat mencegah munculnya 

sikap intoleran di kalangan generasi muda. 

Dalam konteks pendidikan multikultural, pendidikan agama harus mampu 

menanamkan pemahaman yang inklusif dan terbuka. Banks (2016) menekankan 

pentingnya pendidikan multikultural dalam menciptakan masyarakat yang adil dan 

toleran. Peserta didik yang terbiasa dengan nilai-nilai inklusif cenderung lebih 

mudah beradaptasi dengan keberagaman. Pendidikan Agama Islam dapat menjadi 

sarana internalisasi nilai-nilai tersebut melalui pembelajaran berbasis dialog dan 

refleksi. Proses ini memungkinkan peserta didik memahami ajaran Islam secara 

kontekstual, tidak eksklusif, dan relevan dengan kehidupan sosial. Dengan 

demikian, pendidikan agama berperan dalam membentuk kesadaran multikultural 

peserta didik. 

Beberapa penelitian empiris menunjukkan korelasi positif antara pendidikan 

agama moderat dan sikap toleransi peserta didik. Hidayat (2018) menemukan 

bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran PAI berbasis nilai toleransi 

menunjukkan peningkatan sikap saling menghargai. Pembelajaran yang 

menekankan moderasi beragama membantu peserta didik menginternalisasi nilai 

moral dan etika sosial. Nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi 
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juga dipraktikkan melalui aktivitas sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa 

pendekatan pendidikan agama yang moderat dapat berkontribusi signifikan dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis. Oleh karena itu, integrasi 

moderasi beragama dalam kurikulum PAI menjadi sangat penting. 

Literatur pendidikan juga menekankan peran guru dalam membentuk sikap 

moderat peserta didik. Suyanto dan Jihad (2015) menegaskan bahwa kompetensi 

pedagogik dan kepribadian guru menentukan efektivitas pendidikan agama. Guru 

yang memahami konsep moderasi beragama mampu menyampaikan materi secara 

inklusif. Selain itu, guru juga berfungsi sebagai teladan bagi peserta didik. 

Keteladanan guru dalam menghargai perbedaan berpengaruh pada sikap sosial 

peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas guru PAI 

merupakan kunci sukses pendidikan moderat. 

Pendekatan kurikulum juga menjadi faktor penting dalam pengembangan 

moderasi beragama. Mulyasa (2018) menyatakan bahwa kurikulum yang inklusif 

mendorong peserta didik memahami keberagaman sebagai nilai positif. Kurikulum 

PAI dapat menyisipkan tema-tema seperti toleransi, dialog antaragama, dan hak 

asasi manusia. Pendekatan tematik ini memudahkan peserta didik mengaitkan nilai 

agama dengan realitas sosial. Dengan demikian, kurikulum berperan sebagai 

kerangka sistemik yang mendukung pembentukan sikap moderat. Hal ini juga 

sesuai dengan teori pendidikan berbasis karakter (Lickona, 2013). 

Moderasi beragama juga erat kaitannya dengan nilai-nilai kemanusiaan 

universal. Qardhawi (2017) menekankan bahwa Islam wasathiyah menekankan 

keseimbangan antara aspek spiritual dan sosial. Dalam konteks pendidikan, nilai ini 

dapat ditransformasikan ke dalam kegiatan pembelajaran yang menekankan 

keadilan, kasih sayang, dan toleransi. Pendekatan seperti ini membantu peserta 

didik memahami agama secara kontekstual, tidak dogmatis. Hasil penelitian Hefner 

(2011) menunjukkan bahwa pembelajaran agama berbasis nilai kemanusiaan 

meningkatkan sikap inklusif dan toleran di sekolah multikultural. Oleh karena itu, 

moderasi beragama tidak dapat dilepaskan dari konteks kemanusiaan dan sosial. 

Beberapa studi juga menyoroti peran interaksi sosial dalam pendidikan 

agama. Peserta didik yang sering berinteraksi dengan teman dari latar belakang 

berbeda cenderung lebih toleran. Pendidikan Agama Islam yang mendukung 

interaksi positif dapat memperkuat nilai moderasi beragama. Menurut Banks 

(2016), interaksi multikultural di sekolah merupakan sarana penting untuk 

menginternalisasi nilai-nilai toleransi. Kegiatan kelompok, diskusi, dan proyek 

kolaboratif menjadi strategi efektif. Dengan demikian, PAI harus dirancang untuk 

memfasilitasi interaksi sosial yang konstruktif. 

Penelitian sebelumnya juga menekankan pentingnya materi pembelajaran 

yang kontekstual. Sanjaya (2016) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

konteks membantu peserta didik memahami relevansi nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. PAI yang mengaitkan ajaran Islam dengan pengalaman 

sosial nyata mendorong pemahaman moderat. Peserta didik tidak hanya memahami 

teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam tindakan. Hal 

ini menjadi strategi penting dalam membangun sikap toleran. Oleh karena itu, 

pemilihan materi yang tepat merupakan aspek krusial. 

Selain itu, literatur menunjukkan bahwa budaya sekolah juga 

mempengaruhi moderasi beragama peserta didik. Deal dan Peterson (2016) 
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menekankan bahwa budaya sekolah yang positif menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan inklusif. PAI dapat berperan dalam memperkuat budaya toleran di 

sekolah. Misalnya, melalui kegiatan lintas agama, dialog interaktif, dan 

pengembangan karakter. Sekolah yang mendukung keberagaman akan 

mempercepat internalisasi nilai moderasi beragama. Dengan demikian, PAI tidak 

hanya berfokus pada konten, tetapi juga pada lingkungan pembelajaran. 

Kajian Hidayat (2018) juga menyoroti pentingnya pembiasaan nilai dalam 

pendidikan agama. Nilai-nilai toleransi dan moderasi beragama harus 

diinternalisasi melalui aktivitas rutin. Misalnya, melalui diskusi kelas, pelayanan 

sosial, dan kegiatan kolaboratif antaragama. Pendekatan ini memastikan bahwa 

nilai tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati secara afektif dan 

psikomotorik. Internalization melalui praktik nyata lebih efektif daripada 

pengajaran teori semata. Oleh karena itu, pendidikan agama harus menekankan 

pembiasaan nilai dalam keseharian sekolah. 

Beberapa penelitian juga menekankan pentingnya dialog antaragama dalam 

membangun moderasi beragama. Hefner (2011) menegaskan bahwa dialog yang 

sehat meningkatkan pemahaman dan toleransi antar peserta didik. PAI dapat 

memfasilitasi kegiatan dialog lintas agama secara terstruktur. Diskusi yang 

berfokus pada nilai-nilai universal membantu peserta didik memahami perbedaan 

sebagai hal yang alami. Dengan demikian, moderasi beragama dapat ditanamkan 

secara lebih efektif. Pendekatan dialogis menjadi strategi penting dalam pendidikan 

multikultural. 

Selain itu, literatur menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam PAI 

dapat mendukung moderasi beragama. Peserta didik dapat mengakses konten 

pendidikan agama yang inklusif dan moderat melalui media digital. Penelitian 

Nurhadi (2019) menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap nilai toleransi. Media digital juga 

memungkinkan peserta didik berdiskusi secara virtual dengan teman dari latar 

belakang berbeda. Hal ini membuka peluang penguatan moderasi beragama. Oleh 

karena itu, integrasi teknologi menjadi salah satu strategi inovatif. 

Moderasi beragama juga berkaitan erat dengan pengembangan identitas 

sosial dan kebangsaan. Kaelan (2013) menyatakan bahwa pendidikan agama harus 

menyeimbangkan identitas keagamaan dan kebangsaan. PAI yang moderat 

membantu peserta didik memahami bahwa keberagaman adalah kekayaan bangsa. 

Sikap toleran mendukung persatuan dan kesatuan nasional. Dengan demikian, 

moderasi beragama tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada kohesi 

sosial. Pendekatan PAI yang menekankan moderasi beragama memperkuat nilai-

nilai Pancasila. 

Selain itu, literatur menyoroti perlunya evaluasi yang tepat untuk menilai 

moderasi beragama peserta didik. Arifin (2017) menyatakan bahwa evaluasi tidak 

hanya pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Penilaian sikap 

toleransi, keterbukaan, dan kerja sama dapat dilakukan melalui observasi dan 

proyek kolaboratif. Evaluasi yang tepat membantu guru menyesuaikan strategi 

pembelajaran. Dengan demikian, moderasi beragama dapat dipantau dan 

dikembangkan secara sistematis. Evaluasi menjadi bagian integral dari pendidikan 

agama moderat. 
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Studi lain menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai PAI dengan pendidikan 

karakter memperkuat moderasi beragama. Lickona (2013) menegaskan bahwa 

pendidikan karakter dan moral berkontribusi pada pembentukan sikap moderat. PAI 

yang terintegrasi dengan pendidikan karakter mendorong peserta didik 

menginternalisasi nilai keadilan, kasih sayang, dan toleransi. Pendekatan ini 

memperkuat efektivitas pendidikan agama dalam konteks multikultural. Peserta 

didik belajar mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam interaksi sosial. Hal ini 

menunjukkan pentingnya sinergi antara PAI dan pendidikan karakter. 

Beberapa penelitian juga menyoroti tantangan dalam implementasi 

moderasi beragama. Nurhadi (2019) mencatat bahwa keterbatasan kompetensi guru 

dan bahan ajar menjadi kendala utama. Selain itu, sikap intoleran dari lingkungan 

sosial juga dapat mempengaruhi peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan holistik 

diperlukan, melibatkan guru, sekolah, keluarga, dan masyarakat. Strategi ini 

memastikan nilai moderasi beragama ditanamkan secara konsisten. Dengan 

demikian, pendidikan agama dapat berfungsi efektif dalam membentuk sikap 

toleran peserta didik. 

Berdasarkan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama 

Islam memiliki peran strategis dalam membangun moderasi beragama di 

lingkungan pendidikan multikultural. Moderasi beragama dapat ditanamkan 

melalui kurikulum inklusif, pendekatan kontekstual, pembiasaan nilai, interaksi 

sosial, dialog antaragama, dan integrasi teknologi. Guru berperan sebagai teladan 

dan fasilitator utama. Lingkungan sekolah yang positif dan budaya multikultural 

memperkuat proses internalisasi nilai. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan 

agama yang moderat tidak hanya membentuk individu, tetapi juga memperkuat 

kohesi sosial dan persatuan bangsa. 

. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Library Research atau studi 

kepustakaan sebagai metode utama. Library Research memungkinkan peneliti 

untuk mengkaji literatur yang relevan dengan topik, termasuk buku, jurnal, artikel 

ilmiah, dan dokumen resmi terkait Pendidikan Agama Islam serta moderasi 

beragama. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah memahami peran 

PAI dalam membangun moderasi beragama peserta didik dalam konteks 

multikultural secara mendalam. Dengan Library Research, peneliti dapat 

menganalisis temuan-temuan penelitian terdahulu dan literatur teori yang 

mendukung. Metode ini juga memungkinkan identifikasi konsep, model, dan 

praktik terbaik dalam pendidikan agama yang moderat. Hasil dari kajian pustaka 

kemudian dianalisis secara sistematis untuk merumuskan kesimpulan teoretis. 

Menurut Zed (2014), Library Research efektif digunakan untuk penelitian yang 

menekankan kajian teoritis dan pengembangan konseptual. 

Sumber-sumber literatur dikumpulkan dari berbagai media, termasuk buku 

teks, artikel jurnal, dokumen kebijakan, dan publikasi ilmiah online. Peneliti 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan relevansi dan 

kredibilitas literatur. Literatur yang dipilih harus membahas secara spesifik 

pendidikan agama, moderasi beragama, pendidikan multikultural, atau kombinasi 

dari ketiganya. Dokumen resmi seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan dokumen Kementerian Agama RI terkait 
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moderasi beragama juga dijadikan acuan. Dengan pemilihan sumber yang 

sistematis, penelitian ini mampu menghasilkan kajian yang valid dan komprehensif. 

Moleong (2017) menekankan bahwa pemilihan sumber yang kredibel merupakan 

langkah krusial dalam Library Research. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif. Peneliti membaca, 

memahami, dan menafsirkan literatur untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

yang berkaitan dengan moderasi beragama. Proses ini melibatkan identifikasi 

konsep, hubungan antar variabel, dan praktik pendidikan yang relevan. Data yang 

terkumpul kemudian dikategorikan berdasarkan tema, seperti peran guru, 

kurikulum, interaksi sosial, dan lingkungan sekolah multikultural. Selanjutnya, data 

dianalisis secara kritis untuk menemukan kesenjangan penelitian dan praktik 

terbaik. Teknik analisis ini sesuai dengan prosedur yang dijelaskan oleh 

Krippendorff (2018), yaitu content analysis dalam penelitian kepustakaan. 

Penelitian ini juga memanfaatkan pendekatan sintesis literatur. Sintesis 

dilakukan dengan membandingkan temuan-temuan dari berbagai studi untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Peneliti mengevaluasi 

kesamaan, perbedaan, dan relevansi setiap temuan. Hasil sintesis digunakan untuk 

merumuskan kerangka konseptual peran PAI dalam membangun moderasi 

beragama peserta didik. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya mereview 

literatur, tetapi juga menghasilkan interpretasi dan analisis yang mendalam. 

Creswell (2014) menekankan bahwa sintesis literatur membantu mengembangkan 

pemahaman teoritis yang kuat dan membangun dasar penelitian lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga memperhatikan validitas data. Validitas 

dilakukan dengan cara triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari 

berbagai literatur. Literatur yang digunakan berasal dari berbagai jenis publikasi, 

tahun terbit, dan konteks geografis. Hal ini bertujuan untuk memastikan informasi 

yang diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Triangulasi sumber juga 

membantu mengurangi bias interpretasi dan memastikan hasil analisis lebih 

obyektif. Moleong (2017) dan Zed (2014) menekankan bahwa triangulasi 

merupakan salah satu strategi validasi dalam penelitian kepustakaan. 

Tahap berikutnya adalah interpretasi data. Peneliti menafsirkan literatur 

yang telah dikumpulkan dan dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Proses ini melibatkan pemahaman mendalam terhadap konsep moderasi beragama, 

peran PAI, dan praktik pendidikan multikultural. Peneliti juga menilai relevansi 

temuan penelitian terdahulu dengan konteks pendidikan di Indonesia. Interpretasi 

dilakukan secara kritis dan sistematis agar temuan penelitian dapat memberikan 

kontribusi teori dan praktik. Creswell (2014) menekankan bahwa interpretasi data 

merupakan tahap penting untuk menghasilkan temuan yang bermakna, akhirnya, 

hasil dari Library Research ini dijadikan dasar untuk merumuskan kesimpulan dan 

rekomendasi. Kesimpulan didasarkan pada sintesis literatur, analisis tematik, dan 

interpretasi kritis terhadap sumber yang relevan. Rekomendasi diarahkan untuk 

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang mampu membangun 

moderasi beragama peserta didik. Dengan metode ini, penelitian mampu 

menghasilkan kajian yang valid, sistematis, dan aplikatif. Pendekatan Library 

Research sesuai untuk memahami fenomena pendidikan secara holistik, khususnya 

dalam konteks multikultural dan moderasi beragama (Zed, 2014; Creswell, 2014). 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis literatur menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki peran signifikan dalam membentuk moderasi beragama peserta didik. 

Nilai-nilai toleransi, keadilan, dan kasih sayang menjadi inti dari pendekatan 

moderat yang diajarkan dalam PAI. Moderasi beragama membantu peserta didik 

menghindari sikap ekstrem dan fanatisme buta. Hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran PAI berbasis nilai 

toleransi memiliki sikap sosial lebih inklusif. Lingkungan sekolah multikultural 

menuntut kemampuan peserta didik untuk menghargai perbedaan. Dengan 

demikian, PAI menjadi sarana strategis untuk internalisasi nilai moderasi beragama 

(Azra, 2015). 

Pembelajaran PAI yang moderat mendorong peserta didik memahami ajaran 

Islam secara kontekstual. Hal ini melibatkan pemahaman bahwa ajaran agama tidak 

hanya bersifat ritualistik, tetapi juga mengatur hubungan sosial. Peserta didik diajak 

untuk memahami nilai-nilai universal, seperti keadilan dan perdamaian. Studi 

Hidayat (2018) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai sosial dalam PAI 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berinteraksi secara harmonis. Interaksi ini 

penting dalam lingkungan sekolah yang multikultural. Pembelajaran berbasis 

kontekstual mempermudah penerapan nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Peran guru PAI juga sangat krusial dalam menanamkan moderasi beragama. 

Guru berfungsi sebagai teladan dan fasilitator pembelajaran. Guru yang 

menunjukkan sikap inklusif dan terbuka memengaruhi peserta didik untuk 

menghargai perbedaan. Suyanto dan Jihad (2015) menegaskan bahwa kompetensi 

pedagogik dan kepribadian guru menjadi faktor utama keberhasilan pendidikan 

moderat. Selain itu, kemampuan guru dalam merancang strategi pembelajaran 

berbasis dialog sangat memengaruhi kualitas internalisasi nilai moderasi. Dengan 

demikian, penguatan kapasitas guru menjadi prioritas strategis. 

Kurikulum PAI yang inklusif menjadi fondasi pembelajaran moderat. 

Kurikulum harus memuat tema-tema seperti toleransi, dialog antaragama, dan 

kesetaraan sosial. Mulyasa (2018) menyatakan bahwa kurikulum yang responsif 

terhadap konteks sosial dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

nilai keberagaman. Materi kurikulum harus disajikan dengan metode dialogis dan 

reflektif. Hal ini memfasilitasi peserta didik untuk mengeksplorasi pemikiran kritis 

dan menghargai pendapat berbeda. Dengan demikian, kurikulum menjadi alat 

strategis untuk membangun moderasi beragama. 

Interaksi sosial peserta didik di sekolah multikultural berperan dalam 

internalisasi nilai moderasi. Peserta didik yang terlibat dalam aktivitas lintas agama 

menunjukkan peningkatan sikap toleran. Banks (2016) menekankan pentingnya 

interaksi multikultural untuk mengembangkan kesadaran sosial. Aktivitas 

kelompok, diskusi kelas, dan proyek kolaboratif menjadi sarana efektif. Pendidikan 

Agama Islam yang memfasilitasi interaksi ini dapat memperkuat pemahaman 

moderasi. Lingkungan sosial yang mendukung mempercepat internalisasi nilai 

toleransi. 

Pembiasaan nilai dalam pembelajaran PAI juga menjadi strategi penting. 

Nilai toleransi, kesabaran, dan kerja sama harus diterapkan melalui kegiatan sehari-

hari. Hidayat (2018) menemukan bahwa praktik rutin nilai-nilai sosial membantu 
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peserta didik menginternalisasi ajaran moderat secara lebih efektif. Contoh kegiatan 

termasuk diskusi kelompok, pelayanan sosial, dan program kemanusiaan. 

Internalization nilai melalui praktik nyata lebih kuat dibandingkan teori semata. 

Dengan pembiasaan, sikap moderat dapat menjadi bagian dari perilaku peserta 

didik. 

Dialog antaragama menjadi salah satu metode efektif dalam membangun 

moderasi beragama. Hefner (2011) menyatakan bahwa dialog yang sehat 

meningkatkan pemahaman dan menghargai perbedaan. PAI dapat memfasilitasi 

dialog melalui kelas lintas agama, debat nilai universal, dan kegiatan komunitas. 

Peserta didik belajar bahwa perbedaan bukan ancaman, melainkan kekayaan sosial. 

Pendekatan dialogis ini mempromosikan kesadaran toleransi sejak dini. Dengan 

demikian, moderasi beragama dapat diterapkan dalam interaksi sosial peserta didik. 

Penggunaan teknologi dalam PAI juga dapat mendukung moderasi 

beragama. Nurhadi (2019) menemukan bahwa media digital interaktif membantu 

peserta didik memahami nilai toleransi. Konten online yang inklusif memberikan 

perspektif berbeda dan meningkatkan keterbukaan. Teknologi juga memfasilitasi 

kolaborasi antar siswa dari latar belakang berbeda. Hal ini memperluas pengalaman 

belajar moderat di luar kelas. Integrasi teknologi menjadi strategi inovatif dalam 

pendidikan agama multikultural. 

Moderasi beragama mendukung pembentukan identitas nasional yang 

inklusif. Kaelan (2013) menegaskan bahwa pendidikan agama harus 

menyeimbangkan identitas keagamaan dan kebangsaan. Peserta didik diajarkan 

menghargai keberagaman sebagai bagian dari identitas Indonesia. Sikap moderat 

membantu menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan. PAI yang mengajarkan nilai 

ini memperkuat wawasan kebangsaan peserta didik. Dengan demikian, moderasi 

beragama berdampak pada integrasi sosial yang lebih luas. 

Evaluasi moderasi beragama menjadi bagian penting dari pembelajaran 

PAI. Arifin (2017) menyatakan bahwa evaluasi tidak hanya bersifat kognitif, tetapi 

juga afektif dan psikomotorik. Penilaian sikap toleransi dan keterbukaan dapat 

dilakukan melalui observasi dan proyek kolaboratif. Hasil evaluasi membantu guru 

menyesuaikan strategi pembelajaran. Evaluasi juga memungkinkan pemantauan 

perkembangan peserta didik secara sistematis. Dengan demikian, moderasi 

beragama dapat dikembangkan secara konsisten. 

Keterlibatan keluarga dalam pendidikan moderasi beragama juga penting. 

Orang tua memiliki peran dalam menanamkan nilai toleransi sejak dini. Pendidikan 

PAI di sekolah perlu berkolaborasi dengan keluarga untuk memperkuat nilai 

moderasi. Hidayat (2018) menunjukkan bahwa dukungan lingkungan rumah 

meningkatkan keberhasilan internalisasi nilai. Komunikasi dan koordinasi guru 

dengan orang tua memperkuat pembelajaran multikultural. Dengan demikian, 

moderasi beragama menjadi hasil kerja sama antara sekolah dan keluarga. 

Selain itu, budaya sekolah mempengaruhi internalisasi nilai moderasi. Deal 

dan Peterson (2016) menyatakan bahwa budaya sekolah yang positif menciptakan 

lingkungan aman dan inklusif. PAI dapat memanfaatkan budaya sekolah untuk 

menanamkan nilai toleransi. Misalnya, melalui kegiatan sosial, pengakuan prestasi 

lintas agama, dan kegiatan kebhinekaan. Lingkungan yang mendukung 

memperkuat pembelajaran moderat. Hal ini memastikan nilai toleransi menjadi 

bagian dari kehidupan sekolah. 
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Penelitian juga menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam 

kegiatan sosial lebih mudah memahami moderasi beragama. Aktivitas seperti bakti 

sosial, kunjungan ke komunitas berbeda, dan proyek kolaboratif meningkatkan 

kesadaran sosial. Hefner (2011) menegaskan bahwa pengalaman langsung 

memperkuat pemahaman nilai universal. PAI yang memasukkan kegiatan sosial 

dalam pembelajaran membantu peserta didik menginternalisasi nilai moderat. 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis pengalaman menjadi strategi efektif. 

PAI yang moderat membantu mencegah sikap ekstrem dan radikalisme di 

kalangan peserta didik. Azra (2015) menunjukkan bahwa pendidikan agama yang 

inklusif mengurangi potensi intoleransi. Peserta didik belajar memahami agama 

secara seimbang dan tidak eksklusif. Hal ini penting dalam masyarakat 

multikultural untuk menciptakan keharmonisan sosial. PAI sebagai media 

pembelajaran moral dapat menjadi benteng pencegah radikalisme. Pendekatan ini 

menekankan pemahaman nilai sosial dan kemanusiaan. 

Literatur menunjukkan bahwa integrasi PAI dengan pendidikan karakter 

memperkuat moderasi beragama. Lickona (2013) menegaskan bahwa pendidikan 

karakter dan moral berkontribusi pada pembentukan sikap moderat. Peserta didik 

diajarkan nilai keadilan, empati, dan toleransi. Integrasi ini menjadikan 

pembelajaran PAI lebih holistik. Peserta didik tidak hanya memahami teori agama, 

tetapi juga mampu mengamalkannya. Dengan demikian, pendidikan karakter dan 

PAI saling mendukung. 

Tantangan dalam implementasi moderasi beragama meliputi keterbatasan 

kompetensi guru, bahan ajar yang kurang kontekstual, dan pengaruh lingkungan 

sosial. Nurhadi (2019) mencatat bahwa guru perlu pelatihan khusus untuk 

mengajarkan nilai moderasi secara efektif. Selain itu, partisipasi seluruh pemangku 

kepentingan, termasuk sekolah, keluarga, dan masyarakat, diperlukan. Strategi 

kolaboratif dapat mengatasi hambatan tersebut. Dengan pendekatan holistik, 

moderasi beragama dapat diinternalisasi secara konsisten. 

Tabel 01 

Peran Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Moderasi Beragama 

Aspek Temuan Penting Sumber 

Kurikulum 
Kurikulum inklusif mendorong pemahaman 

moderasi beragama 
Mulyasa, 2018 

Guru 
Kompetensi guru dan teladan sikap moderat 

menentukan keberhasilan pembelajaran 

Suyanto & 

Jihad, 2015 

Interaksi Sosial 
Aktivitas lintas agama meningkatkan toleransi 

peserta didik 
Banks, 2016 

Dialog 

Antaragama 

Diskusi dan kegiatan dialogis membangun 

kesadaran toleransi 
Hefner, 2011 

Teknologi 
Media digital interaktif mendukung 

pemahaman nilai toleransi 
Nurhadi, 2019 

Pendidikan 

Karakter 

Integrasi PAI dengan pendidikan karakter 

memperkuat moderasi beragama 
Lickona, 2013 
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Aspek Temuan Penting Sumber 

Evaluasi 
Observasi dan proyek kolaboratif menilai 

internalisasi nilai moderasi 
Arifin, 2017 

Pembahasan Rinci Setelah Tabel (10 Paragraf) 

Integrasi kurikulum yang inklusif menjadi fondasi utama pembelajaran PAI 

yang moderat. Kurikulum yang memasukkan tema toleransi, dialog, dan keadilan 

memungkinkan peserta didik memahami perbedaan sebagai bagian alami 

masyarakat. Materi tersebut disampaikan melalui metode dialogis, diskusi, dan 

studi kasus. Hal ini membantu peserta didik mengaitkan nilai agama dengan 

pengalaman sosial nyata. Kurikulum inklusif memperkuat internalisasi nilai 

moderasi. Temuan ini sejalan dengan pandangan Mulyasa (2018) bahwa kurikulum 

harus responsif terhadap konteks sosial. 

Peran guru sebagai teladan dan fasilitator sangat menentukan efektivitas 

pembelajaran moderat. Guru yang inklusif memengaruhi sikap sosial peserta didik. 

Kompetensi pedagogik guru memungkinkan penyampaian materi secara kreatif dan 

interaktif. Selain itu, guru dapat mengintegrasikan pengalaman peserta didik ke 

dalam pembelajaran. Pendekatan ini mendorong internalisasi nilai melalui praktik 

nyata. Suyanto dan Jihad (2015) menekankan pentingnya profesionalisme guru 

dalam pendidikan moderat. 

Interaksi sosial antar peserta didik di lingkungan multikultural memperkuat 

moderasi beragama. Aktivitas lintas agama dan kolaborasi dalam proyek sekolah 

meningkatkan pemahaman toleransi. Peserta didik belajar menghargai perbedaan 

secara langsung. Lingkungan yang mendukung mendorong sikap terbuka dan 

inklusif. Banks (2016) menyatakan bahwa interaksi sosial menjadi sarana efektif 

internalisasi nilai multikultural. 

Dialog antaragama menjadi strategi penting dalam pembelajaran moderat. 

Diskusi lintas agama dan debat nilai universal membantu peserta didik memahami 

perspektif berbeda. Aktivitas dialogis ini membangun empati dan kesadaran sosial. 

Hefner (2011) menunjukkan bahwa dialog yang terstruktur meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menghargai perbedaan. PAI yang memfasilitasi 

dialog mendukung pembentukan sikap toleran secara konsisten. 

Pemanfaatan teknologi juga mendukung pendidikan moderat. Media digital 

interaktif menyediakan materi inklusif dan kesempatan kolaborasi virtual antar 

siswa dari berbagai latar belakang. Nurhadi (2019) menemukan bahwa teknologi 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap nilai toleransi. 

Integrasi teknologi memperluas ruang pembelajaran. Peserta didik dapat belajar dan 

berdiskusi tanpa batasan fisik. 

Pembiasaan nilai melalui kegiatan rutin di sekolah memperkuat 

internalisasi. Aktivitas seperti bakti sosial, kerja kelompok, dan program komunitas 

mengajarkan toleransi secara praktis. Hidayat (2018) menekankan bahwa praktik 

nyata lebih efektif dibanding teori semata. Pembiasaan ini membentuk perilaku 

moderat yang konsisten. Peserta didik belajar menerapkan nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kolaborasi dengan keluarga dan masyarakat memperkuat pendidikan 

moderat. Orang tua yang mendukung nilai toleransi membantu konsistensi 

internalisasi. Hidayat (2018) menemukan bahwa dukungan lingkungan rumah 
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meningkatkan efektivitas pendidikan. Pendidikan PAI di sekolah perlu terintegrasi 

dengan pendidikan nilai di rumah. Hal ini memastikan moderasi beragama 

ditanamkan secara menyeluruh. 

Integrasi pendidikan karakter dengan PAI memperkuat moderasi. Lickona 

(2013) menunjukkan bahwa pendidikan karakter mendukung pembentukan sikap 

toleran, empati, dan keadilan. Peserta didik belajar tidak hanya memahami teori 

agama, tetapi juga mengaplikasikan nilai moral dalam interaksi sosial. Sinergi ini 

membuat pembelajaran PAI lebih holistik. 

Evaluasi internalisasi nilai moderasi dilakukan melalui observasi dan 

proyek kolaboratif. Arifin (2017) menekankan bahwa evaluasi tidak hanya kognitif, 

tetapi juga afektif dan psikomotorik. Hasil evaluasi digunakan untuk menyesuaikan 

strategi pembelajaran. Evaluasi memungkinkan pemantauan perkembangan peserta 

didik secara sistematis, secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam dapat membangun moderasi beragama peserta didik 

melalui kurikulum inklusif, peran guru, interaksi sosial, dialog antaragama, 

penggunaan teknologi, pembiasaan nilai, kolaborasi dengan keluarga, pendidikan 

karakter, dan evaluasi yang tepat. Implementasi strategi-strategi ini memungkinkan 

internalisasi nilai moderat secara holistik dan berkelanjutan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pendidikan agama dalam menciptakan generasi yang 

toleran dan mampu hidup harmonis di masyarakat multikultural. 
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Simpulan 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membangun 

moderasi beragama peserta didik di lingkungan pendidikan multikultural. Melalui 

kurikulum yang inklusif, peran guru sebagai teladan, interaksi sosial yang 

konstruktif, dialog antaragama, penggunaan teknologi, pembiasaan nilai, integrasi 

pendidikan karakter, dan evaluasi yang tepat, peserta didik dapat menginternalisasi 

nilai-nilai toleransi, keadilan, dan empati secara holistik. Pendidikan agama tidak 

hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, sehingga 

sikap moderat dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan sekolah 

yang mendukung multikulturalisme juga memperkuat proses internalisasi moderasi 

beragama, selain itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi 

faktor kunci keberhasilan pendidikan moderat. Dukungan lingkungan rumah, 

pelatihan guru, serta strategi pembelajaran inovatif dan dialogis memungkinkan 

internalisasi nilai moderasi berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya membentuk individu yang religius, tetapi juga 

warga negara yang toleran, inklusif, dan mampu hidup harmonis di masyarakat 

yang beragam. Dengan demikian, pendidikan agama memiliki kontribusi signifikan 

terhadap pembentukan generasi yang moderat dan beretika sosial tinggi.. 
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